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Ira Anindya Nurrizki. 1810414320020. 2022. Persepsi Remaja Mengenai Penyalahgunaan Fitur Close Friend Pada Media Sosial Instagram. Dibimbing oleh Astinana Yuliarti.
Fitur close friend adalah sebuah fitur yang ada pada insta story Instagram yang berfungsi untuk mengatur dan membatasi orang-orang agar dapat melihat unggahan insta story pemilik akun Instagram tersebut. Instagram seakan menjadi aplikasi untuk meluapkan emosi yang dirasakan oleh para remaja zaman sekarang. Untuk meluapkan emosi tersebut, banyak remaja tidak memikirkan dampak buruk dari membagikan situasi yang bersifat pribadi tersebut.
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif agar mendapatkan informasi yang mendalam. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi yang kemudian diuji keabsahannya melalui triangulasi teknik. Selain itu, penelitian ini menggunakan teori komunikasi privasi manajemen.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa remaja seringkali lalai dan kurang menaruh kewaspadaan terhadap orang-orang yang ada di sekitarnya. Remaja cenderung ingin bebas mengekspresikan diri di media sosial terutama pada aplikasi Instagram, karena menggunakan Instagram cenderung telah menjadi kebutuhan pada remaja di era ini. Fitur close friend memudahkan para remaja yang mampu memanfaatkan fitur tersebut dengan baik. Meskipun begitu, tetap saja jejak digital akan membekas dan menimbulkan risiko yang sulit disadari.
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Ira Anindya Nurrizki. 1810414320020. 2022. Adolescent Perceptions Regarding the Abuse of the Close Friend Feature on Instagram Social Media. Guided by Astinana Yuliarti.
The close friend feature is a feature in the Instagram insta story whice is here to set and limit people from being able to see the uploads of the Instagram account owner’s insta trory uploads. Instagra, seems to be an application to express the emotions felt by teenagers now. In order to express these emotions, many youths do not feel the ill effects of sharing such a personal situations.
The research method used is descriptive qualitative in order to obtain in-depth information. The data collection techniques used were interviews, observations, and documentation which were then tested for validity through technical triangulation. Using communication theory of privacy management. Adolescents are often negligent and do not pay much attention to the people around them.
 Teenagers tend to want to be free to express themselves on social media, especially on the Instagram, because using Instagra, tends to have a need for teenagers in this era. The close friend feature makes it easy for teenagers who are able to take advantage of this feature well. Even so, the digital footprints will still leave an imprint and pose a risk that is difficult to realize.
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